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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan di Yungki Edutoys Yogyakarta menunjukkan 

terjadinya penurunan resiko cidera pada operator mesin polisher. Penerunan 

resiko cidera tersebut ditinjau dari aspek biomekanika, analisis postur kerja 

dengan RULA, dan waktu proses sebagai berikut : 

1. Biomekanika 

Penurunan gaya yang dialami oleh segmen-segmen tubuh operator pada 

aktivitas mengambil material, proses pengamplasan material, meletakan 

material. 

2. Postur kerja 

Terjadi penurunan skor RULA dari tingkat 5 menjadi tingkat 3 pada proses 

pengamplasan material. 

3. Waktu proses 

Mesin polisher yang telah dibuat terbukti dapat menurunkan waktu proses dari 

proses pengamplasan material. 

6.2. Saran 

1. Saran yang dapat diberikan untuk IKM yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Shaft dan bearing yang digunakan agar diberikan perawatan berupa 

pemberian pelumas secara berkala untuk mengantisipasi karat dan 

memperlancar gerakan dari mesin polisher. 

b. Merancang ulang kursi yang dipakai pekerja agar sesuai dengan postur 

pekerja. 

2. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan analisis dan pengukuran dari dampak penurunan resiko cidera 

yang lebih lanjut. 
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Lampiran 

Lampiran 1. Gambar Produk Mainan dari Yungki Edutoys 

Produk mainan balok, puzzle, tabung, menara berbentuk huruf dan angka 
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Produk mainan puzzle berbentuk binatang, buah dan sayuran 
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Produk mainan puzzle, balok berbentuk kendaraan, rumah, tangan dan kaki 
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Produk mainan puzzle, balok berbentuk geometri 
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Lampiran 2. Kuisoner Nordic Body Map 

Kuisoner 

Pelaksanaan Tugas Akhir Redesign Alat Polishing untuk Memperbaiki Postur 

Kerja di IKM Yungki Edutoys Yogyakarta membutuhkan pengambilan data 

dengan instrument kuesioner. Responden dari Kuesioner ini adalah operator 

mesin polisher di Yungki Edutoys Yogyakarta, untuk itu saya: 

 Nama  : Bondan Brahmantya 

 NIM  : 13 06 07247 

 Program Studi : Teknik Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Membutuhkan bantuan saudara/saudari dalam pengisian kuisoner guna 

memenuhi keluhan nyeri yang dialami bagian tubuh operator mesin polisher. 

Atas perhatian saudara saya ucapkan terimakasih. 

 

Nama Responden : 

Berilah tanda (x) pada pilihan yang dianggap benar 

1. Jenis Kelamin 

a. Pria 

b. Wanita 

2. Usia anda sekarang 

3. Berapa lama bekerja di Yungki Edutoys Yogyakarta 

……………………. 
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Hasil Kuisoner NBM Penelitian Pendahuluan 

 

Hasil rekapitulasi keluhan selama 7 hari terakhir Sebelum perbaikan pada 

operator polishing 

No. Keluhan 

Segmen Tubuh 

Operator Jumlah Operator yang 

Mengeluhkan Sakit 1 2 3 4 

1 Leher s s s s 4 

2 Bahu s s s s 4 

3 Punggung Atas ts s s s 3 

4 Siku/Lengan s s s s 4 

5 Punggung 

Bawah 

ts s s s 3 

6 Pergelangan 

Tangan 

s s s s 4 

7 Paha s s s s 4 

8 Lutut s s s s 4 

9 Pergelangan 

Kaki 

s s ts s 3 

Keterangan : s = sakit, ts = tidak sakit 

 

Bagian Tubuh 

Jumlah Operator yang Mengeluhkan Sakit pada tiap 

Departmen 

Cutting Membuat Pola Drilling Polishing Finishing 

Leher 1 1 0 4 0 

Bahu 0 0 0 4 0 

Punggung Atas 0 0 0 3 0 

Siku/Lengan 0 0 0 4 0 

Punggung Bawah 2 0 1 3 1 

Pergelangan 

Tangan 
0 1 0 

4 
0 

Paha 1 0 1 4 2 

Lutut 1 0 1 4 2 

Pergelangan Kaki 0 0 1 3 2 
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Hasil Rekapitulasi Keluhan Selama 7 Hari Terakhir Setelah Perbaikan pada 

Operator Polishing 

No. Keluhan Segmen 

Tubuh 

Operator Jumlah Operator yang 

Mengeluhkan Sakit 1 2 3 4 

1 Leher ts ts s ts 1 

2 Bahu ts ts s ts 1 

3 Punggung Atas s s ts ts 2 

4 Siku/Lengan s ts ts ts 1 

5 Punggung 

Bawah 

Ts s ts ts 1 

6 Pergelangan 

Tangan 

ts ts ts ts 0 

7 Paha ts ts ts ts 0 

8 Lutut ts ts ts ts 0 

9 Pergelangan 

Kaki 

ts ts ts ts 0 

Keterangan : s = sakit, ts = tidak sakit 
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Lampiran 3. Lembar Penilaian RULA 
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Lampiran 4. Uji Keseragaman dan Kecukupan Data 

 

% Nilai

95 2

5 0.05

40

30

Jumlah Subgroup =5.8745  6

Sub - 

group

Rerata-

rata Keterangan

1 154 160 130 116 121 136.2 seragam 1

2 142 101 126 136 145 130 seragam 1

3 104 132 107 141 137 124.2 seragam 1

4 151 125 99 109 137 124.2 seragam 1

5 148 139 151 124 94 131.2 seragam 1

6 157 129 138 121 142 137.4 seragam 1

783.2 6

3916

15335056

Harga Rata - Rata Subgroup130.53

Standard Deviasi 18.099

23716 25600 16900 13456 14641

20164 10201 15876 18496 21025

10816 17424 11449 19881 18769

22801 15625 9801 11881 18769

21904 19321 22801 15376 8836

24649 16641 19044 14641 20164

520668

UJI KESERAGAMAN DATA UJI KECUKUPAN DATA

Std rata2 8.094

Batas Kendali Bawah 106.25 Nilai N Hitungan 29.73412031

Batas Kendali Atas 154.82 Data Cukup

Tingkat ketelitian

UJI DATA WAKTU PROSES SEBELUM PERBAIKAN

Keterangan

Tingkat keyakinan

Keterangan : Data Seragam

K/S

Tabel Perhitungan Harga Rata - rata Subgroup

Jumlah Subgroup = 1 + 3.3 log n

Jumlah data (n)   =

Data (Xi)

Keterangan :

Jumlah Rata - Rata Subgroup

Total Xi

Total Xi2

(Xi)2

Total (Xi)2
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% Nilai

95 2

5 0.05

40

30

Jumlah Subgroup =5.8745  6

Sub - 

group

Rerata-

rata Keterangan

1 109 91 115 120 112 109.4 seragam 1

2 115 85 117 90 84 98.2 seragam 1

3 105 101 91 111 104 102.4 seragam 1

4 95 81 90 103 96 93 seragam 1

5 113 97 86 104 121 104.2 seragam 1

6 130 103 96 109 80 103.6 seragam 1

610.8 6

3054

9326916

Harga Rata - Rata Subgroup101.8

Standard Deviasi 13.026

11881 8281 13225 14400 12544

13225 7225 13689 8100 7056

11025 10201 8281 12321 10816

9025 6561 8100 10609 9216

12769 9409 7396 10816 14641

16900 10609 9216 11881 6400

315818

UJI KESERAGAMAN DATA UJI KECUKUPAN DATA

Std rata2 5.8255

Batas Kendali Bawah 84.323 Nilai N Hitungan 25.3243838

Batas Kendali Atas 119.28 Data Cukup

Keterangan : Data Seragam

K/S

Tabel Perhitungan Harga Rata - rata Subgroup

Jumlah Subgroup = 1 + 3.3 log n

Jumlah data (n)   =

Data (Xi)

Keterangan :

Jumlah Rata - Rata Subgroup

Total Xi

Total Xi2

(Xi)2

Total (Xi)2

Tingkat ketelitian

UJI DATA WAKTU PROSES SESUDAH PERBAIKAN

Keterangan

Tingkat keyakinan
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Lampiran 5. Gambar Teknik Mesin Polisher 
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Gambar Teknik Mesin Polisher 
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Lampiran 6. Dimensi Anthropometri Orang Indonesia dari Chuan dkk (2010) 

No. Dimension 
(centimeter) 

Male Citizens 

5th 50th 95th SD 

1 Stature 162 172 183 6.23 

2 Eye height 151 160 172 6.3 

3 Shoulder height 134 143 155 6.41 

4 Elbow height 99 107 114 5.12 

5 Hip height 83 95 105 6.76 

6 Knuckel height 68 75 82 4.75 

7 Fingertip height 58 64 71 4.82 

8 Sitting height 80 89 96 5.24 

9 Sitting eye height 69 76 84 4.58 

10 Sitting shoulder 
height 

52 59 67 6.27 

11 Sitting elbow height 19 24 30 4.74 

12 Thigh thickness 12 16 22 3.59 

13 Buttock-knee length 48 56 64 4.89 

14 Buttock-popliteal 
length 

40 46 54 4.82 

15 Knee height 46 54 62 5.21 

16 Popliteal height 38 44 49 3.78 

17 Shoulder breadth 
(bideltoid) 

36 45 52 4.66 

18 Shoulder breadth 
(biacromial) 

31 37 43 3.61 

19 Hip breadth 28 35 43 4.41 

20 Chest (bust) depth 16 21 27 3.5 

21 Abdominal depth 15 21 29 4.46 

22 Shoulder-elbow 
length 

NA NA NA NA 

23 Elbow-fingertip 
length 

42 47 56 4.55 

24 Upper limb length 68 76 84 6.39 

25 Shoulder-grip length 56 65 73 6.29 

26 Head length 17 20 24 2.21 

27 Head breadth 15 18 22 2.06 

28 Hand length 17 19 22 1.64 

29 Hand breadth 7 9 11 1.09 

30 Foot length 22 25 29 2.58 

31 Foot breadth 8 10 12 3.96 

32 Span 158 172 186 8.5 

33 Elbow span 78 86 96 5.97 

34 Vertical grip reach 
(standing) 

192 206 221 10.54 

35 Vertical grip reach 
(sitting) 

112 122 136 7.9 

36 Forward grip reach 64 73 81 5.89 

37 Body weight (kg) 50 63 89.25 13.19 

 


